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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa Arab
ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.

158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf | Arab Nama Huruf Arab Keterangan

\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad D De (dengan titik di bawah)
b ta T Te (dengan titik di bawah)
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L z7a Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Dengan koma di atas terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Nun N En
O Mim M Em
3 Waw w We
° Ha H Ha
3 Hamzah ¢ Apostrop
é Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Keterangan
—————— Fathah A A
—————— Kasrah I I
- Dammah U U

Contoh:

S &S kataba
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Ch Y yazhabu
ds ila’su
SY Zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

hururf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah dan Ya Ai Adanl
- Kasrah dan Waw Tu Idan U
Contoh:
<X kaifa
J5 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa

huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J=_ = rijalun

b. Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti (s~ = miisa

c. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti <>« = mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti ae258 =

qulabuhum



4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, seperti 4~lk = Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti ~all ~xs, = Raudah al-

jannah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh;

&, =rabbana

S = kabbara



6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan metode
yang sama tetapi ditulis al-, seperti » SV a2 SV = al-karim al-kabir

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti ~Sall 332l = al-Aziz
al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti (piwsall Sy = Yuhib

al-Mubhsinin

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh;

£ = syai’un

&l = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata keja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi

ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata sekata.

Contoh;
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GB350 58 4 ()5 = Wa innallaha khairu al-Raziqin

Sl s ORI Ca3lé = Fa “aufu al-Kaila wa al- Mizana

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awalan nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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ABSTRAK

Anisa Nur Azizah, Resepsi Qiro’ah sab’ah KH. Nawawi Abdul Aziz: Studi
Living Quran di PP Annur Bantul. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini mengkaji pembelajaran Qiro’ah Sab’ah yang dilaksanakan
oleh KH. Nawawi Abdul Aziz melalui analisis resepsi dalam kerangka studi Living
Quran. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya melestarikan tradisi
bacaan Al-Quran yang bersanad, khususnya Qiro’ah Sab’ah, di tengah tantangan
modernisasi dan perubahan pola belajar di pesantren. KH. Nawawi Abdul Aziz
dikenal sebagai salah satu ulama gira’at terkemuka di Indonesia yang memiliki
peran strategis dalam mentransmisikan ilmu gira 'at kepada generasi santri dengan
metode yang konsisten, disiplin, dan berorientasi pada kemurnian sanad.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dengan menggunakan model penelitian Living Quran. Penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian lapangan (field research). Sehingga, penelitian ini mengambil data
primer di PP Annur Bantul Yogyakarta melalui beberapa cara, yaitu observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Setelah itu, data-data tersebut kemudian dianalisis
dengan tiga tahapan, yakni reduksi, penyajian data, dan penyimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Nawawi Abdul Aziz menerapkan
metode talaqqi wa mushafahah, yakni pembelajaran secara tatap muka langsung
antara guru dan santri, di mana bacaan Al-Quran diperiksa dan dibetulkan secara
langsung. Santri menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pembelajaran
ini, dengan motivasi yang kuat untuk menjaga keotentikan bacaan. Resepsi yang
muncul mencakup aspek Eksegesis (pemahaman makna bacaan dan riwayat imam
gira’at), Fungsional (cara seseorang menerima Al-Quran khususnya giro’ah
sab’ah), serta Estetis (kemahiran membaca sesuai kaidah gira’at dengan berbagai
media).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Qiro’ah Sab’ah ala
KH. Nawawi Abdul Aziz bukan sekadar proses transmisi ilmu, tetapi juga menjadi
sarana internalisasi nilai-nilai religius, kedisiplinan, dan tanggung jawab menjaga
tradisi keilmuan Al-Qur’an. Dari sudut pandang Living Qur’an, kegiatan ini
merupakan wujud resepsi aktif masyarakat pesantren terhadap Al-Qur’an yang
tidak hanya bertahan, tetapi terus berkembang, sehingga memastikan
kesinambungan tradisi gira’at di Indonesia.

Kata Kunci: Qiro’ah Sab’ah, KH. Nawawi Abdul Aziz, Living Quran, Resepsi.
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ABSTRACT

Anisa Nur Azizah, Resepsi Qiro’ah sab’ah KH. Nawawi Abdul Aziz: Studi
Living Quran di PP Annur Bantul. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin, Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025.

This research examines the teaching of Qira’ah Sab ‘ah carried out by KH.
Nawawi Abdul Aziz through a reception analysis within the framework of Living
Qur’an studies. The background of this study lies in the urgency of preserving the
tradition of Qur’anic recitation with sanad (chain of transmission), particularly
Qira’ah Sab‘ah, amidst the challenges of modernization and changing learning
patterns in pesantren. KH. Nawawi Abdul Aziz is recognized as one of the
prominent scholars of qira’at in Indonesia who has played a strategic role in
transmitting qira’at knowledge to generations of students through a consistent,
disciplined method oriented toward the authenticity of the sanad.

This study employs a qualitative method with a descriptive approach,
adopting the Living Qur’an research model. It is categorized as field research, with
primary data collected at PP Annur Bantul, Yogyakarta, through observation,
interviews, and documentation. The data were then analyzed through three stages:
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The findings reveal that KH. Nawawi Abdul Aziz applied the talaqqi wa
mushafahah method, a face-to-face learning system between teacher and student,
in which Qur’anic recitations are directly reviewed and corrected. The students
demonstrated high enthusiasm in participating in this learning process, motivated
by a strong commitment to maintaining the authenticity of the recitations. The
reception identified in this study includes Exegetical aspects (understanding the
meaning of recitations and the narrations of the gira’at imams), Functional aspects
(the way individuals engage with the Qur’an, particularly Qira’ah Sab ‘ah), and
Aesthetic aspects (proficiency in reciting according to gira’at rules using various
media).

The study concludes that the teaching of Qira’ah Sab‘ah by KH. Nawawi
Abdul Aziz is not merely a process of knowledge transmission, but also a medium
for internalizing religious values, discipline, and the responsibility of safeguarding
the Qur’anic scholarly tradition. From a Living Qur’an perspective, this activity
represents the active reception of the pesantren community toward the Qur’an,
which not only persists but continues to grow, ensuring the continuity of the gira’at
tradition in Indonesia.

Keywords: Qira’ah Sab ‘ah, KH. Nawawi Abdul Aziz, Living Qur’an, Reception.
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